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Abstract

This study describes the role of parents in the implementation of blended learning
learning during the covid-19 pandemic at Dharma Wanita Persatuan 1 Tegalgondo,
Tegalgondo. The methodology in this study was a qualitative study of parents and 3-
year-olds. Informants under the age of 6, techniques for collecting data through
observations, interviews and documents. The results suggest that involving parents in
implementing blended learning during a pandemic can act as a facilitator, motivator,
teacher, and influencer. In addition, the difficulties faced by parents include: electronic
facilities, internet and limited time.

Kata Kunci: Role Of Parents, Learning, Blended Learning

A. Pendahuluan

Wabah Covid-19 telah membawa dampak besar dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan menjadi salah satu kegiatan yang terdampak oleh pandemi Covid-19.
Banyak dari instansi pendidikan yang memikirkan ide kreatif agar kegiatan
pembelajaran tetap berjalan dengan semestinya. Selama Covid-19 masih sangat tinggi
banyak sekolah yang ditutup, sehingga pemerintah menganjurkan untuk kegiatan belajar
secara daring atau online. Jadi guru dan siswa diharapkan untuk melaksanakan
pembelajaran daring, tentu saja peristiwa seperti sekarang ini siswa dan juga guru harus
belajar dan melakukan pembelajaran secara online atau jarak jauh namun tetap dengan
keberhasilan dan tujuan pendidikan yang tetap bermakna dan bernilai dengan waktu
yang sangat sedikit yang biasanya 2,5 jam sampai 3 jam Kini hanya 1 jam dalam
pembelajarannya. Saat pandemi Covid-19 melanda samapi di indonesia serta
memuncuk di bulan maret 2020, penguasa melontarkan platform WFH (Work From
Home) supaya virus ini tidak menjalar. Sambutan lingkungan pendidikan adalah belajar
secara daring/ online. Sekolah serta kampus di seluruh dunia diliburkan atau beralih
belajar yang tadinya dikampus atau sekolah- sekolah sekarang menjadi belajar dirumah
sehingga sosial dan fisical distencing bisa berjalan untuk mengurangi penyebaran virus
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Syaharuddin, S. (2020). Bantuan dari orang tua dalam belajar online selain mendukung
anak ketika belajar juga akan membantu hubungan yang kuat dengan anak. Hubungan
yang kuat ini akan membentuk kreativitas anak lewat berbagai kegiatan bersama yang
bermanfaat (Prianto, 2020). Tugas pendidik dan orang tua memang berprinsip dalam
mendukung proses anak belajar di rumah. Keduanya harus membentuk kerja sama demi
mengoptimalkan kegiatan belajar anak.

Proses pembelajaran di bidang pendidikan harus terus berlangsung meski
pandemi Covid-19 masih berlangsung. Pembelajaran blanded lerning sangat cocok di
gunakan pada saat seperti ini. Karena pembelajaran ini merupakan pengabungan metode
pembelajaran daring maupun luring. Juga strategi penguasa terhadap pendidikan secara
online terus dilaksanakan agar tidak tertinggal ilmu pengetahuan dalam belajar serta
tetap melaksanakan pembelajaran demi kemajuan generasi penerus bangsa di masa yang
akan datang. Berdasarkan hasil observasi prariset diperoleh temuan bahwa 1) belajar
daring kurang maksimal karena anak tidak puas bermain. 2) karena tidak adanya
aprepsepsi anak-anak kesulitan memahami tema. 3) kurang efisiensi pembelajaran
karena hanya 1 jam. 4) media pembelajaran yang kurang memadai. 5) sarana dan
prasarana yang tidak terpenuhi. 6) waktu. Dari hasil prariset menunjukkan bahwa
banyak tugas atau kegiatan yang tidak dikumpulkan, beberapa anak malas belajar,
kurang maksimal dalam mengerjakan kegiatan pembelajaran, karena Covid-19
membawa efek perubahan yang sedikit besar bagi bidang pendidikan sebab kurangnya
perhatian dan pendampingan dari orang tua akibat orang tua yang aktif bekerja.
Fenomena di atas menujukkan bahwa dibutuhkan peran orang tua untuk
keberlangsungan belajar dan pembelajaran anak, karena durasi di sekolah kurang efisien
maka dari itu dibutuhkan peran orang tua dalam mengerjakan tugas anak.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang menggunakan jenis
studi kasus. Penelitian ini dilakuakan bermaksud untuk mengetahui materi secara
mendetail, mengamati keadaan ilmiah tertentu juga peneliti sendiri sebagai instrument.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk memahami tentang
fenomena sosial dari perspektif partisipan untuk memahami dan memaknai berbagai
fenomena yang ada sesuai dengan data yang ada dilapangan (Sugiyono, 2016).
Populasi pada Penelitian ini ialah semua siswa siswi dan juga para orang tua yang ada
di TK Dharma Wanita Persatuan 1 Tegalgondo. Sedangkan sampel satu sekolah di TK
ada 18 orang anak.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian in menggunakan teknik-teknik
berikut: (1) Observasi, strategi observasi membantu peneliti dengan mencari tahu
tentang cara berperilaku dan pentingnya cara berperilaku yang di teliti. Ada 4 jenis
observasi, yaitu observasi partisipatif, observasi non partisipatif, observasi candid, dan
observasi tidak terstruktur. Observasi peneliti adalah penelitian partisipatif, yaitu
peneliti terlibat langsung. (2) Wawancara, yang merupakan salah satu prosedur
pengumpulan data rutin yang digunakan dalam beberapa metode kualitatif. Strategi
wawancara ini menggunakan struktur Google Forms sebagai alat dengan berbagai
pertanyaan untuk diajukan kepada subjek penelitian. (3) Dokumen adalah strategi
pengumpulan data melalui teks, gambar, atau karya fantastis lainnya (Sugiyono, 2016).
Dokumen dalam penelitian ini berupa gambar. Teknik analisis data adalah proses
menghubungkan informasi secara efisien untuk melacak subjek dan kemudian mencari
tahu informasi yang digunakan sebagai klasifikasi dan unit penggambaran penting.
Semua informasi yang diperoleh dari pertemuan dan persepsi kemudian ditangani dan
dipecah dalam tiga tahap, yakni merangkum catatan penelitian atau reduksi data dan
hal-hal pokok dicari dan diatur secara sistematis agar gambaran dari peneliti jelas,
penyajian data atau display, serta verifikasi data dan kesimpulan, langkah ini
dilakukan untuk memperjelas arti penting/ makna dari hasilyang diperoleh dan
memberikan tujuan yang pasti dan jelas.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Pembelajaran Blended Learning Anak Usia Dini di TK Dharma Wanita

Persatuan 1 Tegalgondo
Setelah peneliti melakukan observasi pada anak-anak TK Dharma wanita
persatuan 1 tegalgondo maka menghasilkan data seperti pada tabel berikut ini dengan
kualifikasi penilian BB (Belum Berkembang), MB (Masih Berkembang), BSH
(Berkembang Sesuai Harapan), BSB (Berkembang Sangat Baik). Berikut tabel hasil
observasi terkait dengan aspek perkembangan anak selama pembelajaran blended

learning dilakukan.
Tabel 1. Aspek Perkembangan

No Aspek Perkembangan Jumlah Anak
1  Kognitif 4 Anak

2 Bahasa 5 Anak

3  Psikomotorik 3 Anak

4 Sosial Emosional 7 Anak

5  Seni 4 Anak

Berdasarkan tabel 1 tersebut bisa dilihat bahwa aspek perkembangan anak yang
berkembang sangat baik (BSB) tetapi ada beberapa anak dengan jumlah semua anak ada
18 orang dan yang lainnya berkembang sesuai harapan namun juga ada yang masih
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berkembang. Peneliti juga meakukan observasi lain yaitu dengan mengamati hasil dari
jawaban dari para orang tua.
Tabel 2. Observasi dari Jawaban orang tua

No Pertanyaan Frekuensi Prosentase
1 Menceritakan kembali pengalamannya 10 71,4 %
2 Kegiatan olahraga dirumah 6 42,9 %
3 Kegiatan seni 9 64,3 %

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa selama kegiatan pembelajaran blended
learning kegiatan anak yang biasanya dilakukan di sekolah ternyata juga di lakukan di
rumah walupun hanya sebagian saja. Jika dilihat hasil dari observasi diatas maka
pebelajaran blended learning juga bisa membantu anak untuk tetap melakukan kegiatan
seperti yang ada disekolah.

2. Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Blended Learning Anak Usia Dini Di Tk
Dharma Wanita Persatuan 1 Tegalgondo
Selain observasi peneliti juga melakuakn wawancara kepada orang tua untuk
melihat seberapa besar peran orang tua dalam mendampingi anak belajar selama
pembelajaran blended learning dilakukan.
Tabel 3. Hasil Wawancara

No Pertanyaan Frekuensi Prosentase
1 Pembiasaan anak terhadap prokes 10 71,4 %
2 Membantu anak menyapkan PR 10 71,4 %
3 Perhatian terhadap aspek 9 64,3 %
perkembangan
4 Menstimulus daya ingat anak 9 64,3%
5 Pembiasaan keagamaan 12 85,7%
6 Menanyakan tentang PR anak 10 71,4%
7 Pendampingan mengerjakan PR anak 6 42,9%

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat hasil dari wawancara dengan orang tua adalah
sebagai berikut dimana hasil tersebut sudah terlihat sangat jelas bahwa ketika anak
belajar di rumah orang tua juga berperan penting dalam mengawasi serta membimbing
anak agar anak tetap belajar.

Keikutsertaan orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran blended learning
selama pandemi telah berubah sepanjang kehidupan sehari- hari. Orang tua mereka
menemukan bahwa pembelajaran berbasis daring membuat anak-anak dalam
menjalankan kegiatan sehari-hari ankan mengaami keterlambat dalam belajar di rumah
karena ada tugas yang begitu banyak di berikan guru. Maka dengan kejadian ini, kerja
sama antara orang tua dan pendidik sangat dibutuhkan, sehingga anak-anak tetap dapat
berkonsentrasi dalam situasi yang menyenangkan dan energik secara konsisten. Tugas
tersebut antara lain: Sebagai Fasilitator, seorang anak percaya bahwa orang tuanya dapat
memuaskan setiap  keinginannya, terutama selama pandemi ini. Dengan
dilaksanakannya pembelajaran blended learning, seharusnya orang tua memberikan
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semua kebutuhan anak-anaknya, sehingga mereka merasa aman dan nyaman sehingga
tidak merasakan kesulitan. Ketika wabah pandemic covid-19 menyebar para orang tua
menyediakan kebutuhan anak mereka ketika belajar, misalnya menyedikan jaringan
internet, telepon seluler, dan ruangan tinjauan dan peralatan belajar agar anak bisa
belajar dengan senyaman mungkin tanpa adanya hambatan. Sebagai Motivator, peran
serta orang tua wali dari anak dalam memacu anaknya dalam melakukan pembelajaran
blended learning penting diperlukan agar anak tidak merasa terbebani denagn materi
yang di berikan oleh pendidikkerena yang cenderung membuat anak merasa bosan.
Dengan dilaksanakannya pembelajaran blended learning, orang tua wali hendaknya
membagikan dorongan kepada anak agar anak tetap bersemangat menjalani hari-harinya
karena dengan melaksanakan pembelajaran blended learning membuat anak-anak lalai
dan kehilangan energi untuk belajar. Jadi orang tua harus membuat lingkungan yang
menyenangkan.

Sebagai Pendidik, keikutsertaan orang tua wali selaku pendidik dalam
pelaksanaan pembelajaran blended learning di dirumah pada saat pendemi ini sangat
bermanfaat bagi anak-anaknya, khususnya saat menjadi pengajar dirumah masing-
masing. Partisipasi peran orang tua wali dalam menemani anak, mengarahkan saat anak
akan membuat tugasyang diberikan pendidik. Orang tua menemani anak belajar dengan
cara menemukanjawabannya di google, kemudian orang tuanya menjelaskan untuk anak
mereka. Dengan cara ini, anak dapat belajar dengan aman dan tentram serta efisien.
Sebagai sebuah dampak partisipasi orang tua wali memang berdampak bagi anak-
anaknya khususnya pada penerapan pembelajaran blended learnin, orang tua wali
mempengaruhi anak-anak mereka, dengan perasaan ceria, jika anak bahagia maka orang
tua juga bahagia. Selain itu orang tua juga sebagai contoh yang baik bagi anak-anaknya.
Tidak hanya itu, orang tua juga mengalami kesulitan saat melakukan pembelajaran
blended learning mengingat tidak semua orang tua bisa memahami tentang
pembelajaran anak usia dini dan juga kurangnya informasi tentang ilmu pengetahuan
anak usia dini. Meskipun tugas/ peran orang tua sebagai fasilitator tidak menutup
kemungkinan banyak orang tua mengeluh tentang sarana seperti ponsel dan jaringan
internet.

D. Simpulan

Selama wabah pandemic covid-19 ini masih berlangsung orang tua wali selalu
memenuhi kebutuhan anak-anak saat belajar, misalnya memasang jaringan internet
(wifi), ponsel, dan ruang untuk belajar dengan aman untuk anak mereka dan
memberikan alat untuk belajar, menyebabkan anak-anak akan merasa nyaman. Sebgai
dampak keikutsertaan orang tua wali dalam pembelajaran akan berdampak bagi
anaknya, terutama ketika melakukan pembelajaran blended learning, orang tua wali
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mempengaruhi anak-anak mereka dengan perasaan ceria, jika anak bahagia, orang tua
pun bahagia. Tidak hanya itu orang tua juga merasakan kesulitan ketika pelakanaan
blended learning karena tidak semua orang tua mengerti dan memahami terkait dengan
pembelajaran anak usia dini dan juga minim dengan ilmu pengetahuan tentang AUD.
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